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Model Inkubasi 

1. Pendahuluan 

Model inkubasi Inkubator Wirausaha Nihadul Qoryah dirancang untuk mendukung 

perkembangan wirausaha lokal melalui tahapan yang terstruktur dan berorientasi pada hasil. 

Model ini menggabungkan pendekatan berbasis komunitas, teknologi, dan kolaborasi multi-

stakeholder guna menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan. 

2. Tahapan Model Inkubasi 

Model inkubasi ini terdiri dari tiga tahapan utama: Pre-Inkubasi, Inkubasi, dan Pasca-Inkubasi. 

Berikut penjelasan tiap tahap: 

A. Pre-Inkubasi 

Tahap ini berfokus pada seleksi dan persiapan calon wirausaha: 

1. Seleksi dan Identifikasi: 
o Penilaian ide bisnis berdasarkan potensi pasar, inovasi, dan keberlanjutan. 

o Seleksi peserta melalui wawancara dan pengisian kuesioner. 

2. Validasi Ide Bisnis: 
o Workshop tentang validasi masalah dan kebutuhan pasar. 

o Penyusunan kerangka kerja rencana bisnis awal. 

3. Pelatihan Dasar: 
o Pengelolaan keuangan dasar. 

o Pengenalan teknologi bisnis. 

o Dasar-dasar pemasaran. 

B. Inkubasi 

Tahap inti ini bertujuan mengimplementasikan rencana bisnis dengan dukungan intensif: 

1. Pengembangan Produk atau Layanan: 
o Prototipe produk dengan dukungan fasilitas laboratorium. 

o Uji coba produk di pasar lokal. 
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2. Pendampingan dan Mentorship: 
o Sesi konsultasi mingguan dengan mentor. 

o Pendampingan oleh praktisi bisnis dan pakar industri. 

3. Peningkatan Kapasitas Bisnis: 
o Workshop lanjutan tentang strategi pemasaran digital. 

o Pengelolaan rantai pasok. 

o Penyusunan laporan keuangan bisnis. 

4. Akses ke Jaringan dan Modal: 
o Pengenalan kepada investor atau lembaga keuangan. 

o Dukungan akses pasar melalui program kemitraan. 

C. Pasca-Inkubasi 

Tahap ini memastikan keberlanjutan bisnis setelah lulus dari program: 

1. Monitoring dan Evaluasi: 
o Pemantauan perkembangan usaha selama 12 bulan. 

o Penilaian dampak ekonomi dan sosial. 

2. Penguatan Jejaring: 
o Integrasi ke dalam komunitas alumni inkubator. 

o Partisipasi dalam pameran dan forum bisnis. 

3. Dukungan Berkelanjutan: 
o Akses ke layanan konsultasi lanjutan. 

o Fasilitas pembaruan teknologi atau inovasi produk. 

3. Pendekatan Utama 

Model inkubasi ini mengadopsi tiga pendekatan utama: 

1. Berbasis Komunitas: 
o Memberdayakan masyarakat lokal melalui pelibatan aktif dalam pengembangan 

bisnis. 

o Memanfaatkan potensi lokal untuk menciptakan dampak ekonomi yang nyata. 

2. Berorientasi Teknologi: 
o Mendorong pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

daya saing. 

o Menyediakan pelatihan dan fasilitas digitalisasi usaha. 

3. Kolaborasi Multi-Stakeholder: 
o Melibatkan pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan lembaga donor. 

o Membangun ekosistem kolaboratif untuk mendukung pertumbuhan usaha. 

4. Indikator Keberhasilan 

1. Jumlah Wirausaha Lulus: 
o Target: Minimal 80% peserta menyelesaikan program inkubasi. 

2. Pertumbuhan Usaha: 



o Peningkatan omzet dan skala usaha peserta setelah 6 bulan pasca-lulus. 

3. Kontribusi Sosial dan Ekonomi: 
o Jumlah lapangan kerja baru yang diciptakan. 

o Tingkat kontribusi pada perekonomian lokal. 

4. Kolaborasi Strategis: 
o Jumlah kemitraan baru yang terbentuk. 

5. Penutup 

Model inkubasi Inkubator Wirausaha Nihadul Qoryah dirancang untuk menjadi solusi praktis 

dalam pemberdayaan wirausaha. Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berfokus pada hasil, 

model ini diharapkan mampu menciptakan wirausaha yang kompetitif dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi lokal. 

 


